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UJI EFEKTIVITAS ANTIMIKROBA YOGURT
TERHADAP BAKTERI Salmonella typhi

(Sonia Loviarny, Januari 2014, 45 Halaman)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Pendahuluan Demanm tifoid, yang disebabkan oleh infeksi bakteri Salmonella typhi, merupakan
penyakit endemik di Indonesia. Diperkirakan hingga 2,16 juta kasus demam tifoid terjadi di
seluruh dunia dan Asia Tenggara termasuk wilayah dengan insiden demam tifoid yang tinggi.
Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu tindakan pencegahan. Dewasa ini, sudah banyak
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui manfaat yogurt bagi kesehatan. Hal ini mendorong
peneliti untuk menguji apakah yogurt komersial dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Salmonella typhi secara in vitro.

Metode Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental laboratorium dengan
rancangan eksperimental sederhana (Post-test Only Control Group Design). Terdapat 35 sampel
dengan masing-masing 5 sampel kelompok perlakuan (yogurt dengan konsentrasi 30%, 40%,
50%, 60%, dan 70%), kontrol positif (seftriakson), dan kontrol negatif (Buffer Peptone Water
1%). Efektivitas yogurt diuji dengan menggunakan metode cakram Kirby-Bauer. Data
kemudian dianalisis dengan menggunakan program SPSS versi 21.

Hasil Hanya terdapat 4 sampel, dari 25 sampel konsentrasi yogurt, yang memiliki daya hambat
lemah terhadap pertumbuhan Salmonella typhi. Zona hambat terbentuk pada konsentrasi 60%
dan 70%, masing-masing sebesar 2; 1; 2; 3 mm. Efek daya hambat ini sangat lemah jika
dibandingkan dengan seftriakson. Data hasil percobaan ini tidak memiliki perbedaan bermakna
ketika diuji dengan menggunakan SPSS.

Kesimpulan Yogurt komersial yang diujikan, dengan konsentrasi dan jumlah bakteri probiotik
tertentu, tidak memiliki efek daya hambat yang bermakna terhadap pertumbuhan bakteri
Salmonella typhi.

Kata Kunci Demam tifoid, Yogurt, Antimikroba, Salmonella typhi



ANTIMICROBIAL EFFECTIVENESS TEST OF YOGURT
AGAINTS Salmonella typhi BACTERIA

(Sonia Loviarny, January 2014, 45 Pages)
Medical Faculty of Sriwijaya University

ABSTRACT

Introduction Typhoid fever, caused by Salmonella typhi bacteria infection, is an endemic
disease in Indonesia. It is estimated that up to 2.16 million cases of typhoid fever occur
worldwide and Southeast asia one of the region with high incidence of typhoid fever. Nowadays,
there are many research that were conducted to know the benefit of yogurt for health. It
encourages a researcher to test whether commercial yogurt can inhibit the growth of Salmonella
typhi bacteria in vitro.

Method The type of research that used was experimental research laboratory with simple
experimental design (Post-test Only Control Group Design). There were 35 samples with each 5
samples of treatment group (30%, 40%, 50%, 60%, and 70% of yogurt concentration), positive
control (ceftriaxone), and negative control (Buffer Peptone Water 1%). Efectiveness of yogurt
was tested by using Kirby-Bauer disk method. Data were analyzed by using SPSS version 21
program.

Result There were only 4 samples, from which 25 samples of yogurt concentration, that had
weak inhibition potency against Salmonella typhi growth. Inhibition zone were formed in 60%
and 70% concentration, each at 2; 1; 2; 3 mm. These inhibitory effect was very weak when
compared with cefiriaxone. Data results from this experiment did not have significant
differencies when tested by using SPSS.

Conclusion Commercial yogurt that tested, with specific concentration and total probiotic
bacteria, did not have significant inhibitory potency effect againts Salmonella typhi bacteria
growth.

Keywords Typhoid fever, Yogurt, Antimicrobial, Salmonella typhi
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BAB I B el
PENDAHULUAN ‘

1.1 Latar Belakang

Demam tifoid merupakan penyakit demam sistemik akut dan menyeluruh
yang disebabkan oleh Salmonella enterica subspesies enterica serotipe Typhi
(Dorland, 2002). Bakteri dari genus Salmonella sangat mudah beradaptasi untuk
tumbuh baik pada manusia dan hewan sehingga menyebabkan spektrum penyakit
yang luas (Fauci dkk., 2008). Infeksi S. typhi menimbulkan gejala klinis yang
bervariasi mulai dari gejala yang ringan hingga gejala yang berat yang dapat
menimbulkan komplikasi lebih lanjut.

Demam tifoid masih merupakan penyakit endemik terutama pada negara
berkembang, termasuk salah satunya Indonesia. Pada tahun 2000, diperkirakan
hingga 2,16 juta kasus demam tifoid terjadi di seluruh dunia, menyebabkan
216.000 kematian, dan sebanyak 90% morbiditas dan mortalitas ini terjadi di Asia.
Asia tenggara termasuk wilayah dengan insiden demam tifoid yang tinggi (>
100/100.000 kasus/tahun) (Crump, Luby dan Mintz, 2004). Di Indonesia, data
terakhir memperkirakan sebanyak 600.000 - 1.3 juta kasus demam tifoid terjadi
setiap tahun dan menyebabkan lebih dari 20.000 kematian. Akan tetapi data ini
masih dipandang remeh akibat adanya diagnosis yang tidak pasti serta laporan
kasus yang tidak merata (WHO, 2012). Penelitian secara spesifik yang dilakukan
di dua daerah di Jakarta Utara, ditemukan insiden yang tinggi diantara anak-anak
berusia 5-15 tahun (180/100.000), dan hampir 20% dari kasus tersebut
membutuhkan perawatan setidaknya 7 hari (Ochiai dkk., 2008). Biaya rumah sakit
karena perawatan ini, dapat menjadi beban terutama pada masyarakat di kalangan
menengah ke bawah. Selain itu, tidak hadirnya anak yang terkena demam tifoid di
sekolah dapat menyebabkan pengaruh yang signifikan terhadap masa depannya.

Insiden tinggi dari demam tifoid pada negara berkembang berhubungan
dengan sanitasi yang buruk dan sulitnya akses untuk mendapatkan air minum



yang bersih (Fauci dkk, 2008). Seseorang yang terinfeksi S. typhi secara aktif dan
kronis akan mengeksresikan bakteri tersebut di dalam feses dan urinnya. S. typhi
tersebut kemudian dapat ditularkan ketika orang lain menelan makanan dan
minuman yang sudah terkontaminasi. Di Indonesia, higiene perorangan, makanan,
dan minuman yang buruk, sanitasi lingkungan yang kumuh, dan penyediaan air
bersih yang belum memadai memudahkan untuk terjadinya penularan S. fyphi
(Menkes, 2006). Jika dibiarkan, hal-hal seperti ini akan semakin meningkatkan
angka penderita demam tifoid sehingga perlu diadakannya suatu tindakan
pencegahan.

Tindakan pencegahan akan berdampak besar pada penurunan angka
kesakitan dan kematian akibat demam tifoid (Widodo, 2009). Terdapat tiga
strategi pokok untuk mencegah penularan demam tifoid, yakni mengobati secara
sempurna pasien dan juga karier tifoid, mengatasi faktor-faktor yang berperan
dalam penularan demam tifoid, dan terakhir proteksi awal agar tidak tertular
(Menkes, 2006).

Dalam beberapa tahun terakhir, sudah banyak penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui efek positif yogurt untuk kesehatan. Beberapa penelitian yang
menggunakan yogurt memberikan hasil yang menjanjikan terutama dalam kondisi
gastrointestinal tertentu, seperti intoleransi laktosa, konstipasi, diare, penyakit
radang usus, kanker kolon, infeksi Helicobacter pylori, dan alergi (Adolfsson,
Meydani dan Russell, 2004).

Yogurt sudah banyak diketahui sebagai salah satu makanan yang
mengandung probiotik. Mikroorganisme di dalam yogurt tersebut membantu
untuk meningkatkan pertahanan tubuh terhadap bakteri patogen di dalam usus
(Adolfsson, Meydani dan Russell, 2004). Beberapa penelitian membuktikan
bakteri probiotik di dalam yogurt dapat menghambat pertumbuhan dan mencegah
infeksi bakteri Helicobacter pylori (Wang dkk., 2004), Escherichia coli
enterohemoragik (Moghaddam dkk., 2006), dan Clostridium difficile (Hickson,
2011). Daya hambat ini diperkirakan karena probiotik di dalam yogurt
memproduksi senyawa seperti asam organik, hidrogen peroxida, diasetil dan

bakteriosin atau protein bakterisidal selama proses fermentasi laktat (Holzapfel



dkk, 2001; Hirano dkk, 2003 dalam Moghaddam, 2006). Asam laktat yang
diproduksi probiotik di dalam yogurt khususnya bertanggung jawab dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi (Rubin dan Vaughan, 1979).
Penelitian sebelumnya lebih banyak menggunakan yogurt yang dibuat secara
mandiri sedangkan dewasa ini, yogurt komersial sudah banyak tersedia di pasaran.
Data mengenai daya inhibisi bakteri probiotik dalam yogurt komersial terhadap
Salmonella typhi dari penelitian-penelitian masih minim terutama di Palembang.
Hal ini menimbulkan suatu pertanyaan bagi peneliti apakah bakteri probiotik di
dalam yogurt dapat menghambat pertumbuhan S. fyphi sehingga bisa digunakan
untuk pencegahan demam tifoid di daerah endemis. Hal ini yang menjadi latar
belakang dilakukannya penelitian ini.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apakah yogurt dapat menghambat pertumbuhan bakteri Sa/monella typhi
secara in vitro?

2. Berapa zona daya hambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi yang
terbentuk pada yogurt secara in vitro?

3. Berapa dosis minimum yang dibutuhkan yogurt untuk menghambat
pertumbuhan bakteri Salmonella typhi secara in vitro?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan umum:
Mengetahui adanya daya hambat Salmonella typhi pada yogurt.

Tujuan khusus:

1. Mengukur zona daya hambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi pada

yogurt secara in vitro.

2. Mengukur dosis minimum yang dibutuhkan yogurt untuk menghambat
pertumbuhan bakteri Salmonella typhi secara in vitro.



1.4 Hipotesis
HO: Yogurt tidak dapat menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi.

H1: Yogurt dapat menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat

Memberikan informasi mengenai kebiasaan mengonsumsi yogurt yang
mungkin dapat mencegah terjadinya infeksi oleh Salmonella typhi terutama pada
masyarakat di daerah endemik demam tifoid.
2. Bagi perkembangan ilmu pengetahuan kedokteran

Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi data dasar dan acuan bagi peneliti
selanjutnya untuk melakukan penelitian uji klinik mengenai pengaruh yogurt

dalam mencegah infeksi Salmonella typhi pada masyarakat di daerah endemik.
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